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Abstrak 

Sumber daya manusia memainkan peran penting dalam operasi perusahaan, tetapi kemajuan dan keberhasilan 

perusahaan tidak lepas dari peran dan kemampuan sumber daya manusia yang baik. Berdasarkan uraian 

sebelumnya, penulis merasa perlu melakukan penelitian tentang Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui dan menganalisis bagaimana motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara parsial dan simultan 

terhadap kinerja pegawai pada sentra terpadu pangudi luhur kota Bekasi. Jenis penelitian ini menggunakan 

menggunakan analisis deskriptif. Metode dalam penelitian ini menggunakan uji data statistik yang akurat dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 29. Hasil penelitian yang didapat menunjukan bahwa secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan variabel motivasi kerja terhadap kinerja pegawai dengan uji T dimana T hitung adalah 

Thitung 7.597 > Ttabel 2,034 dengan signifikansi adalah <,001 < 0,005. Dan variabel disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai dimana 2,419 > Ttabel 2,034 dengan signifikansi 0,021 < 0,005. Uji F secara simultan 

menunjukkan bahwa nilai Fhitung 30,409 > nilai Ftabel 3,28. Dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, variabel motivasi kerja dan disiplin secara 

bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sentra Terpadu Pangudi 

Luhur. 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai 

 

Abstract 

Human resources play an important role in company operations, but the progress and success of a company cannot 

be separated from the role and abilities of good human resources. Based on the previous description, the author 

feels it is necessary to conduct research on the influence of work motivation and work discipline on employee 

performance at the Pangudi Luhur Integrated Center, Bekasi City. The aim of this research is to find out and 

analyze how work motivation and work discipline partially and simultaneously influence employee performance 

at the pangudi luhur integrated center in Bekasi city. This type of research uses descriptive analysis. The method 

in this research uses accurate statistical data tests using the SPSS 29 application. The research results obtained 

show that partially the work motivation variable has a positive and significant effect on employee performance 

with the T test where the T count is T count 7,597 > T table 2,034 with significance is < .001 < .005. And the work 

discipline variable on employee performance is 2.419 > Ttable 2.034 with a significance of 0.021 < 0.005. The F 

test simultaneously shows that the Fcount value is 30.409 > Ftable value 3.28. With a significance level of 0.000 

<0.05, it can be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted. Therefore, the variables of work motivation 

and discipline together have a positive and significant influence on employee performance at the Pangudi Luhur 

Integrated Center. 

Keywords : Work Motivation, Work Discipline, Employee Performance

 
Pendahuluan 

Sumber daya manusia memainkan peran penting dalam operasi perusahaan, tetapi kemajuan dan 

keberhasilan perusahaan tidak lepas dari peran dan kemampuan sumber daya manusia yang baik. Orang-orang 

yang bekerja untuk suatu perusahaan, lembaga pemerintah, atau badan usaha dan memperoleh upah atas jasa 

mereka disebut pegawai. Karena itu, perusahaan harus mengelola sumber daya manusia dengan baik. 

Meningkatkan kinerja pegawai adalah salah satu cara untuk mendorong hasil dan keseimbangan perusahaan. Ini 

dilakukan dengan memotivasi dan memberikan disiplin kerja kepada pegawai agar mereka dapat bekerja dengan 

baik.(Caissar et al., 2022).  
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Motivasi kerja adalah dorongan bagi setiap pegawai untuk bekerja dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan motivasi yang tinggi pegawai akan lebih bersemangat dan bergairah dalam bekerja, namun 

tidak dapat dipungkiri pada kenyataan nya banyak pegawai yang memiliki motivasi rendah. 

Disiplin menunjukan suatu sikap hormat yang ada pada diri seorang pegawai terhadap peraturan dan 

ketetapan yang ada didalam perusahaan. Menurut Ardana (Muna & Isnowati, 2022) bahwa Disiplin kerja 

membantu mengajarkan pegawai untuk mematuhi peraturan dan kebijakan perusahaan. Disiplin kerja juga 

didefinisikan sebagai sikap yang menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan yang berlaku, baik 

secara tertulis maupun tidak tertulis. Selain itu, disiplin kerja juga melibatkan menjalankan dan menerima sanksi 

atas pelanggaran tugas dan wewenang yang diberikan kepada mereka. 

Salah satu cara untuk melihat disiplin kerja seorang pegawai adalah dengan melihat seberapa sering mereka 

hadir di tempat kerja. Pegawai yang memiliki disiplin kerja yang baik akan tetap bekerja dengan baik bahkan 

ketika mereka tidak diawasi oleh atasan mereka, yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja mereka dan 

dapat meningkatkan suasana kerja secara keseluruhan, yang pada gilirannya akan meningkatkan semangat mereka 

untuk bekerja. Dengan demikian perusahaan akan menjadi tertib, lancar dan tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Kinerja atau biasa disebut performance, yaitu hasil dari apa yang telah dikerjakan atau prestasi kerja. 

Sentra Terpadu "Pangudi Luhur" di Bekasi merupakan penggabungan 3 (tiga) UPT Direktorat Jenderal 

Rehabilitasi Sosial Kementerian Sosial RI di lingkungan Liposos Bekasi yakni Balai Rehabilitasi Sosial Eks 

Gelandangan dan Pengemis "Pangudi Luhur" Bekasi, Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik 

Netra "Tan Miyat" dan Balai Rehabilitasi Sosial Lansia "Budhi Dharma". Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial 

Nomor 3 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Direktorat Jenderal 

Rehabilitasi Sosial, ke-3 eks Balai resmi tergabung menjadi Sentra Terpadu "Pangudi Luhur" di Bekasi semenjak 

tanggal 3 Maret 2022. Penyederhanaan birokrasi kepemerintahan Presiden Jokowi. Dalam prosesnya, Sentra 

Terpadu "Pangudi Luhur" di Bekasi secara resmi memiliki kepala pada bulan Juni 2022 yang merupakan jabatan 

struktural pimpinan tinggi pratama atau Jabatan structural. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif statistik dengan melihat Pengaruh Motivasi Kerja Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Sentra= Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi. Penelitian ini 

berfokus pada pengumpulan dan analisis data numerik untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan 

penelitian dengan menggunakan metode statistik. Desain ini sering digunakan untuk mengukur variabel dan 

menentukan hubungan antar variabel. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas abyek atau subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya. Populasi 

penelitian ini yaitu seluruh pegawai Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi yang berjumlah 146 orang. 

(Suriani et al., 2023) 

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian. 

Dengan kata lain, sampel adalah Sebagian dari populasi untuk mewakili populasi. Menurut Arikunto dalam 

(Rosyida et al., 2021) menyatakan Apabila populasinya kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua. Jika 

populasi lebih besar dari 100 orang, maka sampel bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. 

Teknik penentuan sampel menggunakan simple random sampling mengingat populasi besar mencapai 146 

pegawai, peneliti menetapkan sampel sebesar 25% x 146 = 36,5 (yang akan dibulatkan menjadi 37 pegawai). 

(Adnyana, 2021) 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

3.1 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat ukur tersebut valid atau 

tidak valid. Alat ukur yang dimaksud disini adalah pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. uatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan tersebut pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur 

oleh kuesioner. Apabila koefisien korelasi r hitung > r tabel dalam instrument tersebut dinyatakan valid. 
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Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X1) 

Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

X1.1 0,734 0,334 Valid 

X1.2 0,780 0,334 Valid 

X1.3 0,824 0,334 Valid 

X1.4 0,532 0,334 Valid 

X1.5 0,734 0,334 Valid 

X1.6 0,882 0,334 Valid 

X1.7 0,724 0,334 Valid 

X1.8 0,629 0,334 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

Dari hasil uji validitas diatas, diketahui bahwa variabel Motivasi Kerja (X1) r hitung > r tabel 0,334. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa 8 pernyataan pada variabel Motivasi Kerja dapat dinyatakan valid atau layak 

untuk digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini. 

 

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X2) 

Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

X2.1 0,729 0,334 Valid 

X2.2 0,386 0,334 Valid 

X2.3 0,751 0,334 Valid 

X2.4 0,400 0,334 Valid 

X2.5 0,538 0,334 Valid 

X2.6 0,448 0,334 Valid 

X2.7 0,538 0,334 Valid 

X2.8 0,424 0,334 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

Dari hasil Uji Validitas diatas, diketahui bahwa variabel Disiplin Kerja (X2) r hitung > r tabel 0,334. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa 8 pernyataan pada variabel Disiplin Kerja dapat dinyatakan valid atau layak untuk 

digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini. 

 

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 

 

Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

X1.1 0,770 0,334 Valid 

X1.2 0,666 0,334 Valid 

X1.3 0,505 0,334 Valid 

X1.4 0,524 0,334 Valid 

X1.5 0,666 0,334 Valid 

X1.6 0,505 0,334 Valid 

X1.7 0,641 0,334 Valid 

X1.8 0,770 0,334 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data, 2024 

 

Dari hasil Uji Validitas diatas, diketahui bahwa variabel Kinerja Pegawai (Y) r hitung > r tabel 0,334. 

Dapat disimpulkan bahwa 8 pernyataan pada variabel Kinerja Pegawai dapat dinyatakan valid atau layak 

digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini. 

 

3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui kekonsistenan sebuah instrumen dalam mengumpulkan 

data-data peneliian. Disini pengukuran hanya dilakukan sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 

pernyataan lain. Pengujian realibilitas berkaitan dengan masalah adanya kepercayaan terhadap instrument. Suatu 

instrument dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi (konsisten) jika hasil dari pengujian instrumen 

tersebut menunjukan hasil yang tetap. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. 
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Tabel 3.4 Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Critical Value Keterangan 

Beban Kerja (X1) 0,875 0,6 Reliabel 

Motivasi Kerja (X2) 0,633 0,6 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y) 0,789 0,6 Reliabel 

Sumber : Hasil Olah Data, 2024 

 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai Cronbach Alpha dari variabel Motivasi Kerja (X1) sebesar 

0,875, Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,633 dan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,789. Dapat disimpulkan bahwa data 

yang diperoleh dari jawaban kuesioner responden terkait dengan pernyataan dalam instrumen penelitian telah 

memenuhi syarat reliabilitas atau dapat dihandalkan karena memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,6. 

 

3.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

penggangu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan metode uji One 

Sample Kolmogorov Smirnov dengan asumsi jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal dan 

jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal (Aditiya et al., 2023). 

 

Tabel 3.5 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolomogorov Smirnov pada tabel diatas, jika nilai 

signifikan < 0,05 maka variabel berdistribusi tidak normal. Dari Uji Normalitas pada tabel diatas diatas dapat 

dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-failed) sebesar 0,029 < 0,050 hal ini menyatakan bahwa data berdistribusi tidak 

normal. 

 

3.4 Uji Non Parametrict 

Berikut ini adalah Uji Non Parametric dengan uji Wilcoxon signed test, uji Wilcoxon test merupakan uji 

non parametrict yang digunakan untuk mengukur perbedaan 2 variabel data berpasangan berskala ordinal atau 

interval   tetapi data berdistribusi tidak normal. Uji ini juga dikenal dengan uji match pair test. 

 

Tabel 3.6 

 
Berdasarkan tabel diatas hasil pengujian menggunakan uji nonparametric dapat dilihat bahwa nilai 

Asymp Sig. (2-taled) sebesar 0,146 > 0,05 hal ini menyatakan bahwa variabel berdistribusi normal. 
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3.5 Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 3.7 

 
Dengan melihat grafik Scatterplot diatas terlihat titik-titik menyebar secara acak, serta tersebar baik diatas 

maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan. 

 

3.6 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan keadaan dimana terjadi hubungan linear yang sempurna mendekati antar 

variabel independent dalam model regresi. Multikolonieritas bisa dideteksi dengan nilai tolerance dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen lainnya. Jadi 

nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/Tolerance). Nilai cut off untuk 

menunjukkan adanya multikolonearitas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan VIF ≥ 10. 

Tabel 3.8 

 
 

Untuk mendeteksi adanya gejala multikolinearitas dapat dilihat dari nilai toleransi (tolerance value) atau 

nilai Variance Inflation Factor (VIF). Dapat diketahui bahwa nilai VIF variabel Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) adalah 1,110 < 10 dan nilai tolerance value 0,901 > 0,10. Berdasarkan penilaian tabel diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala adanya multikolinearitas antara variabel Motivasi Kerja dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. 

3.7 Uji Analisis Linear Berganda 

Tujuan uji analisis linear berganda adalah untuk mengetahui rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai 

variabel independen yang diketahui.  

Tabel 3.9 

 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + et 

Y = 6,400 + 0,522 + 0,149 

Berikut penjelasan signifikansi yang ditentukan dari hasil persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Nilai konstanta sebesar 6,400 menunjukan bahwa jika motivasi kerja dan disiplin kerja tidak ada atau bernilai 

nol maka nilai kinerja pegawai tetap sebesar 6,400. 

2. Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,552 menunjukan bahwa jika nilai motivasi kerja naik sebesar satu satuan 

maka nilai kinerja pegawai juga akan naik sebesar 0,552. 

3. Nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,149 menunjukan bahwa jika nilai disiplin kerja naik sebesar satu satuan 

maka nilai kinerja pegawai juga akan naik sebesar 0,149. 
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3.8 Uji T 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independent 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan nilai 

siginifikan 0,05. 

Tabel 3.10 

 
 

Sesuai dengan gambar yaitu hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikansi Motivasi Kerja (X1) terhadap 

Kinerja Pegawai adalah <,001 < 0,005 dan Thitung 7.597 > Ttabel 2,034 maka Ho1 diitolak dan Ha1 diterima. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja memiliki pengaruh terhadap Kinerja Pegawai. Sehingga 

dinyatakan bahwa Motivasi Kerja  dapat diterima secara parsial berpengaruh positif dan signifkan terhadap Kinerja 

Pegawai. 

Tabel 3.11 

Sesuai dengan gambar yaitu hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikansi Disiplin Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Pegawai adalah 0,021 < 0,005 dan Thitung 2,419 > Ttabel 2,034 maka Ho1 diitolak dan Ha1 diterima. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja memiliki pengaruh terhadap Kinerja Pegawai. Sehingga dinyatakan 

bahwa Motivasi Kerja  dapat diterima secara parsial berpengaruh positif dan signifkan terhadap Kinerja Pegawai. 

 
3.9 Uji F 

Uji Hipotesis ini digunakan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara simultan. Pengambilan keputusan uji F adalah sebagai berikut :  

1) Jika Fhitung > Ftabel, maka Ha ditolak dan H0 diterima. Artinya berpengaruh signifikan antara variabel yang 

akan diuji. 

2) Jika Fhitung < Ftabel, , maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan antara variabel yang akan diuji. 

 

Tabel 3.12 

 
Dalam melakukan uji pada tingkat signifikansi 5% dengan menggunakan rumus yakni df = n-k-1 dihasilkan df = 

37-2-1 = 34 dan menghasilkan Ftabel 3,28 yang dilihat dari distribusi F tabel 

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Pegawai(Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 30,409 > nilai Ftabel 3,28. Hal tersebut 

membuktikan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Ini berarti bahwa secara simultan Motivasi Kerja dan Disiplin 

Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
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3.10 Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui presentase perubahan variabel tidak bebas (Y) 

yang disebabkan oleh variabel bebas (X). Jika R2 semakin besar, maka persentase perubahan variabel tidak bebas 

(Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin rendah. 

Tabel 3.13 

 
Dapat disimpulkan bahwa nilai R square sebesar 0,623 atau 62,3% yang dimana menunjukan bahwa 

variabel Motivasi Kerja mempunyai pengaruh yang kuat terhadap Kinerja Pegawai. 

Tabel 3.14  

 
Dapat disimpulkan bahwa nilai R square sebesar 0,143 atau 14,3% yang dimana menunjukan bahwa 

Disiplin Kerja mempunyai korelasi yang lemah terhadap kinerja pegawai. 

Tabel 3.15 

 
Dari tabel diatas hasil uji koefisien determinasi (R2) jika dilihat dari R square yang besarnya 0,641 

menunjukan bahwa proporsi pengaruh variabel motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 

0,641 atau 64,1%. Artinya, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja pada Sentra Terpadu Pangudi Luhur memiliki 

pengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Sentra Terpadu Pangudi Luhur sebesar 64,1% sedangkan sisanya 35,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian in. 

Kesimpulan 

1. Secara parsial diketahui bahwa Motivasi Kerja (X1) memberikan pengaruh positif dan signifikan dengan 

nilai T hitung 7,597 > T tabel 2,034 dengan nilai signifikasi <0,001 < 0,05 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima  

terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Sentra Terpadu Pangudi Luhur dimana nilai Thitung lebih besar dari nilai 

T tabel. 

2. Secara parsial diketahui bahwa Disiplin Kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan dengan nilai T 

hitung 2,419 > T tabel 2,034 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima  

terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Sentra Terpadu Pangudi Luhur dimana nilai T hitung lebih besar dari 

nilai T tabel. 

3. Secara simultan diketahui bahwa Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Sentra Terpadu Pangudi Luhur dengan nilai sebesar 30,409. 

Hal ini berarti bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 30,409 > 3,28 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima. 
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